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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh aksesibilitas fintech,
literasi keuangan, dan self-control terhadap perilaku pembelian
impulsif mahasiswa ekonomi di Kota Semarang. Pendekatan
kuantitatif digunakan melalui survei kuesioner terhadap 192
responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data
dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan IBM
SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas
fintech berpengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif, yang
mengindikasikan bahwa kemudahan dan kecepatan transaksi digital
mendorong keputusan pembelian yang tidak direncanakan.
Sebaliknya, literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan,
menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan keuangan dan
perilaku konsumsi aktual. Self-control berpengaruh negatif terhadap
pembelian impulsif, namun tidak signifikan secara statistik.
Penelitian ini berkontribusi pada literatur perilaku keuangan serta
memberikan implikasi praktis dalam meningkatkan kesadaran
konsumen dan pengendalian diri di era keuangan digital.

Abstract
This study aims to analyze the influence of fintech accessibility,

financial literacy, and self-control on the impulsive purchasing

behavior of economics students in Semarang. A quantitative approach
was used through a questionnaire survey of 192 respondents selected
using purposive sampling. Data were analyzed using multiple linear
regression with the aid of IBM SPSS version 26. The results indicate
that fintech accessibility has a significant effect on impulsive
purchasing, suggesting that the ease and speed of digital transactions
encourage unplanned purchasing decisions. Conversely, financial
literacy does not have a significant effect, indicating a gap between

financial knowledge and actual consumption behavior. Self-control

has a negative effect on impulsive purchasing, but it is not statistically
significant. This study contributes to the literature on financial
behavior and provides practical implications for enhancing consumer
awareness and self-control in the digital financial era.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital mendorong terbentuknya cashless society, yaitu kondisi ketika aktivitas ekonomi
masyarakat makin bergantung pada sistem pembayaran non-tunai berbasis teknologi finansial (financial technology).
Transformasi itu diberi pengaruh pada pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, meningkatnya penggunaan
smartphone, serta kemudahan akses internet yang mendorong preferensi masyarakat terhadap transaksi digital (Sahi et al.,
2021). Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi keuangan, fintech menawarkan efisiensi, kecepatan, dan
kenyamanan dalam bertransaksi, kemudahan itu berpotensi memberi pengaruh perilaku konsumsi individu, khususnya pada
kelompok usia muda seperti mahasiswa (Mukti et al., 2022).

Kemudahan transaksi digital yang ditawarkan juga memunculkan konsekuensi perilaku dengan meningkatnya
kecenderungan impulsive buying. Impulsive buying merupakan perilaku pembelian yang dilakukan secara spontan, tidak
direncanakan, dan dipicu oleh dorongan emosional tanpa mempertimbangkan konsekuensi keuangan jangka panjang
(Djamhari et al., 2024; Nyrhinen et al., 2024). Menurut Noor (2020) pembelian impulsif sering kali didorong oleh motif
emosional yang intens dan bersifat hedonistik. Penelitian sebelumnya menegaskan jika perilaku ini menyebabkan
konsumen mengabaikan pertimbangan rasional terkait nilai guna dan kebermanfaatan produk (Dewanti & Haryono, 2021).
Kecenderungan itu makin kuat pada generasi muda yang berhadapan langsung dengan antarmuka digital yang menarik
serta sistem pembayaran yang instan (Lee et al., 2023).

Mahasiswa menjadi kelompok yang relevan dalam kajian perilaku konsumsi digital karena ada pada fase menuju
kemandirian finansial dan mempunyai intensitas tinggi didalam penggunaan teknologi. Mahasiswa ekonomi secara teoritis
dibekali pengetahuan dan pemahaman keuangan yang seharusnya mendorong perilaku konsumsi rasional. Kesenjangan
diantara pengetahuan keuangan dan perilaku konsumsi aktual, di mana mahasiswa ekonomi masih memberi suatu petunjuk
kecenderungan perilaku konsumtif dan impulsif dalam kehidupan setiap-hari (Hardy et al., 2023; Nurjannah & Nurdiana,
2023). Lingkungan digital yang menawarkan kemudahan transaksi, promosi instan, serta sistem pembayaran non-tunai
yang cepat berpotensi melemahkan proses pertimbangan rasional didalam pengambilan keputusan pembelian. Observasi
terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Semarang memperlihatkan dominasi pembelian
yang dipicu oleh promosi, gengsi, dan tren, disertai minimnya pertimbangan terhadap aspek harga dan kebutuhan, yang
mencerminkan jika pengetahuan keuangan belum sepenuhnya terinternalisasi didalam perilaku konsumsi mahasiswa.

Perilaku impulsive buying dalam lingkungan cashless society menurut Theory of Planned Behavior (TPB), jika tindakan
setiap orang diberi pengaruh pada intensi atau niat, yang muncul dari evaluasi sikap, tekanan sosial yang dirasakan (norma
subjektif), dan keyakinan atas kontrol diri terhadap perilaku itu (Ajzen, 1991). Lingkungan transaksi digital, kemudahan
akses dan penggunaan layanan fintech cenderung membentuk sikap yang lebih positif terhadap konsumsi sekaligus
mengurangi hambatan psikologis didalam pengambilan keputusan pembelian (Budiyanto et al., 2025; Rook, 1995). Literasi
keuangan berperan didalam membentuk pertimbangan yang lebih rasional terkait konsekuensi keuangan dari keputusan
konsumsi (Surono & Bahruddin, 2018), sementara self-control merefleksikan kemampuan individu didalam
mengendalikan dorongan konsumsi yang muncul secara spontan (Nyrhinen et al., 2024). Interaksi antara faktor teknologi
dan karakteristik individu itu memberi penjelasan meningkatnya kecenderungan perilaku pembelian impulsif pada era
cashless society.

Aksesibilitas fintech menjadi salah satu faktor eksternal yang berpotensi memperkuat perilaku impulsif itu.
Aksesibilitas fintech merupakan kemudahan individu didalam mengakses dan menggunakan layanan keuangan digital
tanpa hambatan geografis, ekonomis, maupun teknologis (Komariyah & Annisah, 2025) . Penelitian Randy et al., (2021)
menyebutkan aksesibilitas fintech sebagai tingkat kemudahan yang dirasakan pengguna didalam mengakses layanan
keuangan digital, yang yaitu kemudahan registrasi, verifikasi identsitas, dan penggunaan fitur-fitur yang tersedia didalam
platform fintech. Penelitain terdahulu memberi suatu petunjuk tren penggunaan layanan fintech yang tinggi dan terus
menguat di kalangan mahasiswa, baik dalam bentuk mobile/online banking, pembayaran digital, maupun aplikasi fintech
lainnya (Rosalina et al., 2023; Sultana et al., 2023). Sejalan pada penelitian lainnya pola transaksi non-tunai itu menurunkan
hambatan psikologis dalam berbelanja dan berpotensi meningkatkan perilaku impulsive buying, meskipun sistem
pembayaran digital dipandang lebih aman dan efisien (Afrizal, 2024; Hendriana, 2021).

Faktor lain yang berperan didalam membentuk perilaku konsumsi, adalah literasi keuangan. Literasi keuangan
merujuk pada kemampuan individu didalam memahami, mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara bijak
guna mencapai kesejahteraan finansial (Pranata et al., 2024). Menurut Arianti (2020) dan Rahmawati (2023)
amembuktikan jika literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung menekan perilaku konsumtif. Temuan berbeda dengan
yang memberi pernyataan jika literasi keuangan tidak selalu berpengaruh signifikan pada perilaku keuangan dalam
konteks transaksi digital (Thomas & Nur, 2024). Perbedaan hasil itu mengindikasikan jika pengetahuan keuangan belum
tentu diwujudkan didalam perilaku konsumsi yang rasional.

Kontrol diri (self-control) menjadi salah satu faktor psikologis yang turut memberi pengaruh perilaku konsumsi
mahasiswa. Konsep ini menggambarkan kemampuan individu didalam mengelola pikiran, emosi, serta tindakan saat
menghadapi dorongan atau godaan untuk melakukan pembelian. Individu dengan tingkat kontrol diri yang baik cenderung
lebih bisa menahan keinginan konsumsi yang berlebihan (Haq et al., 2022). Beberapa penelitian memberi suatu petunjuk
adanya hubungan negatif antara self~control dan perilaku konsumtif, yang berarti makin tinggi kontrol diri setiap orang,
makin rendah kecenderungan berperilaku konsumtif (Anggraini & Hudaniah, 2023; Boru et al., 2021). Namun, penelitian
lain menemukan jika self-control tidak memberi pengaruh yang signifikan pada perilaku konsumsi mahasiswa (Rahmawati,
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2023). Perbedaan temuan itu memberi suatu petunjuk jika pengaruh self-control belum konsisten, hingga perlu dikaji lebih
lanjut.

Di tengah perkembangan tersebut, literatur yang ada masih menunjukkan sejumlah keterbatasan konseptual dan
empiris. Penelitian terdahulu cenderung mengkaji faktor-faktor tersebut secara terpisah, sehingga belum memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai interaksi antara faktor teknologi dan karakteristik individu. Selain itu, temuan
empiris terkait pengaruh literasi keuangan dan self-control terhadap perilaku konsumsi masih menunjukkan hasil yang tidak
konsisten. Keterbatasan penelitian sebelumnya juga tercermin dari minimnya fokus pada mahasiswa ekonomi sebagai
subjek penelitian, yang secara teoritis memiliki tingkat literasi keuangan lebih tinggi, namun belum banyak dikaji dalam
perilaku konsumsi di era transaksi digital. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara pengetahuan
keuangan, kemampuan pengendalian diri, dan perilaku aktual dalam transaksi digital masih memerlukan pengujian lebih
lanjut.

Dalam upaya mengatasi keterbatasan tersebut, penelitian ini menerapkan pendekatan integratif yang menguji secara
simultan pengaruh aksesibilitas fintech, literasi keuangan, dan self-control terhadap impulsive buying dalam kerangka
Theory of Planned Behavior. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan faktor eksternal dan internal dalam satu
model analisis, serta fokus pada mahasiswa ekonomi sebagai subjek yang secara teoritis memiliki kapasitas literasi
keuangan yang memadai. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas kajian empiris mengenai perilaku
konsumsi digital, tetapi juga memberikan kontribusi dalam menjelaskan kesenjangan antara pengetahuan keuangan dan
perilaku aktual dalam konteks cashless society. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari studi ini menganalisis pengaruh
parsial dan simultan ketiga variabel itu guna memperkaya temuan penelitian. Penelitian ini Menyusun kerangka konseptual
untuk menguji: (1) pengaruh aksesibilitas fintech terhadap perilaku impulsive buying, (2) pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku impulsive buying, (3) pengaruh self-control terhadap perilaku impulsive buying, dan (4) pengaruh
ksesibilitas fintech, literasi keuangan, dan self-control terhadap perilaku impulsive buying.

METODE

Pendekatan kuantitatif digunakan didalam penelitian ini melalui survey pada pengumpulan data primer berupa
kuesioner daring berbasis Google Form berskala Likert. Variabel dependen berupa impulsive buying diartikan pada perilaku
pembeli spontan dan tidak terencana, sedangkan variabel independen yaitu aksesibilitas fintech, literasi keuangan, dan self-
control. Aksesibilitas fintech diukur melalui indikator keamanan, kemudahan penggunaan, dan tingkat kepercayaan
(Vinitha, 2017), literasi keuangan berdasarkan pengetahuan, perilaku, dan sikap keuangan (OECD, 2022), serta self-control
melalui kemampuan mengendalikan perilaku, mengantisipasi peristiwa, dan mengambil keputusan (Putri, 2017). Populasi
penelitian mencakup 3.342 mahasiswa aktif Program Sarjana (S1) Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri
Semarang angkatan 2022-2023, dengan sampel sekitar 192 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria penggunaan fintech atau pembayaran digital serta pengalaman pembelian
daring, guna memastikan relevansi dengan fenomena cashless society.

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri atas analisis deskriptif dan analisis inferensial. Pengolahan data
dilakukan melalui analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi jawaban tanpa
melakukan generalisasi (Sugiyono, 2023). Sementara itu, analisis inferensial di ilakukan menggunakan regresi linear
berganda untuk menguji pengaruh aksesibilitas fintech, literasi keuangan, dan self-control terhadap impulsive buying.
Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji kualitas data yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan
instrumen penelitian layak digunakan. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas guna memastikan model regresi memenuhi asumsi dasar.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen, serta uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial. Selain itu,
koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada penelitian ini responden dibisa melalui penyebaran kuesioner melalui media platform google form dimana
menghasilkan 192 sampel responden yang berkontribusi pada kuesioner, adapun responden dikategorikan berdasarkan tiga
karakteristik yakni berdasarkan program studi, tahun Angkatan, dan jenis kelamin. Didapati hasil Adalah yaitu:

Tabel 1. Karakteristik Reseponden

Keterangan Jumlah Persentase
Program studi Akuntansi 32 16,70
Ekonomi dan Keuangan Islam 8 4,20
Ekonomi Pembangunan 15 7,80
Manajemen 100 52,10
Pendidikan Akuntansi 5 2,60
Pendidikan Ekonomi 20 10,40
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Pendidikan Administrasi Perkantoran 12 6,20
Tahun angkatan 2022 127 66,10

2023 65 33,90
Jenis kelamin Laki-laki 52 27,10

Perempuan 140 72,90

Sumber: Data Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 1 memberi suatu petunjuk sekitar 192 responden yang berpartisipasi didalam penelitian ini
merupakan mahasiswa yang berawal dari tujuh program studi, yaitu Akuntansi 16,70%, Ekonomi dan Keuangan Islam
4,20%, Ekonomi Pembangunan 7,80%, Manajemen 52,10%, Pendidikan Akuntansi 2,60%, Pendidikan Ekonomi 10,40%,
dan Pendidikan Administrasi Perkantoran 6,20%. Distribusi responden memberi suatu petunjuk jika mayoritas berawal dari
Program Studi Manajemen, sementara program studi lainnya tetap terwakili dengan proporsi yang beragam. Komposisi ini
mencerminkan keberagaman latar belakang akademik responden hingga data yang diperoleh mempunyai penyebaran yang
cukup representatif terhadap populasi penelitian dan memungkinkan generalisasi temuan penelitian dalam konteks
institusional secara lebih akurat. Mayoritas responden merupakan mahasiswa angkatan 2022 sekitar 66,10% yang telah
mempunyai pengalaman akademik lebih lama dibandingkan angkatan 2023 sekitar 33,90%. Dari aspek jenis kelamin,
responden penelitian didominasi oleh Perempuan 72,90% data itu mengindikasikan jika keterlibatan mahasiswa perempuan
didalam penelitan ini melebihi jumlah partisipasi mahasiswa laki-laki 27,10%.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
Aksesibilitas Fintech AF1 0,778 0,361 Valid
AF2 0,604
AF3 0,534
AF4 0,479
AF5 0,568
AF6 0,536
AF7 0,541
AF8 0,716
Literasi Keuangan LK1 0,671 0,361 Valid
LK2 0,612
LK3 0,676
LK4 0,632
LK5 0,562
LK6 0,657
LK7 0,635
LK8 0,722
LK9 0,724
Self-Control SC1 0,661 0,361 Valid
SC2 0,780
SC3 0,670
SC4 0,745
SC5 0,629
SC6 0,595
SC7 0,770
Impulsive Buying IB1 0,694 0,361 Valid
IB2 0,706
IB3 0,707
IB4 0,608
IBS 0,807
IB6 0,723
IB7 0,541
IB8 0,636
IB9 0,614
IB10 0,670
IB11 0,367
IB12 0,827

Sumber: Data Penelitian, 2026
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Berdasarkan Tabel 2 pengujian validitas instrumen dilakukan dimana jika nilai r hitung > nilai r tabelnya yaitu 0,361
maka item pernyataan dinyatakan valid dan bisa digunakan untuk mengumpulkan data.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Aksesibiltas Fintech 0,878 Reliabel
Literasi Keuangan 0,740 Reliabel
Self-Control 0,830 Reliabel
Impulsive Buying 0,841 Reliabel

Sumber: Data Penelitian, 2026
Berdasarkan hasil uji koefisien Cronbach’s Alpha (> 0,70) memberi suatu petunjuk jika seluruh variabel di Tabel 3
memperoleh nilai di atas kriteria itu. Capaian ini mengindikasikan tingkat konsistensi internal yang memadai, hingga

instrumen kuesioner dinilai stabil dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Aksesibilitas Fintech 192 19 40 32,26 3,53
Literasi Keuangan 192 21 45 37,01 4,01
Self-Control 192 16 35 28,17 4,16
Impulsive Buying 192 16 57 44,72 8,86

Sumber: Data Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 4 memberi suatu petunjuk jika responden mempunyai tingkat aksesibilitas fintech yang tinggi pada
nilai rata-rata 32,26, literasi keuangan yang juga tinggi pada nilai rata-rata 37,01, serta self-control yang tergolong baik
pada nilai rata-rata 28,17. Namun demikian, responden juga memberi suatu petunjuk kecenderungan impulsive buying
yang relatif tinggi pada nilai rata-rata 44,72, disertai variasi perilaku yang cukup besar yang tercermin dari nilai standar
deviasi sekitar 8,86.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 192
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 7,88613228

Most Extreme Differences Absolute ,094
Positive ,063

Negative -,094

Test Statistic ,094
Asymp. Signs. (2-tailed) .000°
Monte Carlo Signs. (2-tailed) Signs. .062¢
99% Confidence Interval Lower Bound ,056

Upper Bound ,068

Sumber: Data Penelitian, 2026
Berdasarkan Tabel 5 menyajikan metode yang diterapkan untuk menguji normalitas Adalah One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test (Monte Carlo), Hasil pengujian normalitas didapatkan nilai signifikansi sekitar 0,062 > 0,05. Hal ini memberi

suatu petunjuk jika residual mempunyai distribusi normal.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1 Aksesibilitas Fintech 0,785 1,274
Literasi Keuangan 0,649 1,540
Self-Control 0,685 1,459

a. Dependents Variables: Impulsive Buying
Sumber: Data Penelitian, 2026
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Berdasarkan Tabel 6 memberi suatu petunjuk hasil pengujian multikolinearitas didapatkan jika variabel aksesibilitas
fintech, literasi keuangan, dan self-control memperoleh nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00 mengindikasikan tidak ada
gejala multikolinearitas pada setiap variabel.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Signs.

B Std. Rs Beta
1 (Constant) 0,013 0,006 2,001 0,047
Aksesibilitas Fintech -0,119 0,095 -0,282 -1,255 0,211
Literasi Keuangan 0,092 0,083 0,236 1,105 0,270
Self-Control -4,930E-06 0,000 -0,164 -1,104 0,271

a. Dependents Variables: ABS RES
Sumber: Data Penelitian, 2026

Pada pengujian Glejser yang disajikan di Tabel 7, setiap variabel memberi suatu petunjuk nilai signifikansi melebihi
batas 0,05. Kondisi ini menandakan jika asumsi homoskedastisitas terpenuhikan dan model regresi bebas dari masalah
heteroskedastisitas.

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Signs.
B Std. Errors Beta
1 (Constant) 20,232 6,298 3,212 0,002
Aksesibilitas Fintech 1,060 0,184 0,423 5,770 0,000
Literasi Keuangan 0,303 0,178 0,137 1,703 0,90
Self-Control -0,742 0,167 -0,348 -4,441 0,000

a. Dependentss Variables: Impulsive Buying
Sumber: Data Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 8 menyajikan hasil regresi linear berganda, maka bisa dibuatkan presamaan strukturalnya

yaitu:
Y =20,232 + 1,060 X1 + 0,303 X2 -0,742 X3 + ¢

Nilai konstanta 20,232 memberi suatu petunjuk jika aksesibilitas fintech, literasi keuangan, dan self-control bernilai
atau x = 0 maka terjadi peningkatan impulsive buying sekitar 20,232. Koefisien regresi aksesibilitas fintech (X1) sekitar
1,060 bisa diartikan jika variabel aksesibilitas fintech mengalami peningkatan, maka akan meningkatkan perilaku impulsive
buying sekitar 1,060. Nilai koefisien regresi literasi keuangan (X2) bernilai 0,303 hal ini berarti jika setiap peningkatan
variabel literasi keuangan akan meningkatkan impulsive buying sekitar 0,303. Koefisien regresi self-control (X3) sekitar -
0,742 mendesripsikan jika variabel self-control mengalami peningkatan, maka terjadi penurunan perilaku impulsive buying
senilai 0,742.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Squares Adjusted R Squares Std. Errors of the Estimate
1 4550 ,207 ,194 7,94880
a. Predictors: (Constant), Self~Control, Aksesibilitas Fintech, Literasi Keuangan
Sumber: Data Penelitian, 2026
Berdasarkan Tabel 9 menampilkan jika hasil uji koefisien determinasi (R?) 0,207, yang memberi pernyataan jika
aksesibilitas fintech, literasi keuangan, dan self-control secara simultan bisa memberi penjelasan 20,7% variasi perilaku
pembelian impulsif sebagai variabel dependen, sedangkan 79,3% variasi lainnya diberi pengaruh pada faktor-faktor lain di
luar model penelitian ini.

Tabel 10. Hasil Uji F

Model Sum of Squaress df Mean Squares F Signs.
1 Regression 3102,316 3 1034,105 16,367 .000°
Residual 11878,497 188 63,183
Total 14980,813 191

a. Dependentss Variables: Impulsive Buying
b. Predictors: (Constant), Self~Control, Aksesibilitas Fintech, Literasi Keuangan
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Sumber: Data Penelitian, 2026
Hasil uji F di Tabel 10 memperlihatkan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05) pada nilai F hitung sekitar 16,367 yang lebih
tinggi dibandingkan F tabel 2,65. Hasil ini menegaskan jika aksesibilitas fintech, literasi keuangan, dan self-control secara

simultan berkontribusi didalam memberi pengaruh perilaku impulsive buying.

Tabel 11. Uji Hasil T

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Signs.

B Std. Errors Beta
1 (Constant) 16,315 5,524 2,953 0,004
Aksesibilitas Fintech 0,881 0,170 0,351 5,172 0,000
Literasi Keuangan 0,292 0,159 0,132 1,837 0,068
Self-Control -0,247 0,154 -0,116 -1,608 0,109

a. Dependentss Variables: Impulsive Buying

Sumber: Data Penelitian, 2026

Berdasarkan Hasil uji T Tabel 11, variabel aksesibilitas fintech (X1) memberi suatu petunjuk tingkat signifikansi sekitar
0,000 yang ada dibawah batas 0,05, pada nilai t hitung 5,172 yang melampaui t tabel 1,973. Hasil itu menandakan jika
hipotesis nol ditolak, hingga aksesibilitas fintech terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan pada perilaku impulsive
buying. Sebaliknya, pengujian pada variabel literasi keuangan (X2) menghasilkan nilai signifikansi 0,068 yang melebihi
0,05 serta t hitung 1,837 yang lebih rendah dari t tabel 1,973. Kondisi ini memberi suatu petunjuk jika literasi keuangan
tidak memberi pengaruh yang berarti terhadap impulsive buying. Temuan serupa juga terlihat pada variabel self-control
(X3) pada nilai signifikansi 0,109 dan t hitung —1,608, yang keduanya tidak memenuhi kriteria pengujian statistik. Dengan
demikian, self-control juga tidak terbukti berpengaruh signifikan pada perilaku impulsive buying.

Pembahasan
Pengaruh aksesibilitas fintech terhadap perilaku impulsive buying

Hipotesis (H1) menunjukkan bahwa aksesibilitas fintech berpengaruh terhadap perilaku impulsive buying. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin mudah individu mengakses dan menggunakan layanan keuangan digital, semakin besar
kecenderungan untuk melakukan pembelian secara spontan. Kemudahan dalam proses transaksi, kecepatan pembayaran,
serta minimnya hambatan dalam penggunaan layanan fintech mendorong individu untuk mengambil keputusan pembelian
tanpa melalui pertimbangan yang matang. Penelitian ini menegaskan jika kemudahan akses layanan fintech berkontribusi
secara signifikan didalam meningkatkan kecenderungan impulsive buying di mahahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis
UNNES. Hasil hipotesis pertama ini juga sejalan pada penelitian sebelumnya yang meunjukkan temuan serupa (Fatimah
et al., 2024; Salwa, Soeparno, 2023; Simarmata & Rumokoy, 1.S, Saerang, 2024) yang memberi penjelasan jika fintech
payment atau aksesibilitas fintech memberi suatu petunjuk kontribusi statistik terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, di
mana secara parsial penggunaan digital payment mendorong peningkatan pola konsumsi akibat kemudahan, kecepatan,
dan efisiensi transaksi non-tunai. Hasil penelitian ini selaras dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), tingginya
tingkat aksesibilitas fintech meningkatkan persepsi kemudahan didalam perilaku konsumsi mahasiswa Ekonomika dan
Bisnis UNNES, hingga memperkuat niat hingga realisasi pembelian impulsive. Tingginya aksesibilitas fintech dalam
penelitian ini berkontribusi dalam membentuk sikap positif terhadap perilaku konsumsi melalui persepsi kemudahan,
kecepatan, dan kenyamanan dalam bertransaksi. Selain itu, kemudahan tersebut juga memperkuat perceived behavioral
control, di mana mahasiswa merasa memiliki kendali penuh atas proses transaksi digital. Namun demikian, temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan persepsi kontrol tidak selalu mengarah pada perilaku yang lebih rasional. Dalam transaksi
digital, perceived behavioral control justru dapat berfungsi sebagai pendorong perilaku impulsif, karena individu merasa
tidak menghadapi hambatan dalam melakukan pembelian. Semakin tinggi persepsi kemudahan dan kendali, semakin
rendah pula kecenderungan individu untuk melakukan evaluasi mendalam sebelum mengambil keputusan pembelian.
Temuan ini memberi suatu petunjuk jika makin mudah layanan fintech diakses, baik dari sisi kemudahan penggunaan,
keamanan, maupun tingkat kepercayaan pengguna, maka makin besar kecenderungan mahasiswa untuk melakukan
pembelian secara impulsif. Keadaan sistem pembayaran digital yang praktis, cepat, dan minim hambatan psikologis
menyebabkan mahasiswa lebih mudah melakukan transaksi tanpa melalui proses pertimbangan yang mendalam.
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Impulsive Buying

Hasil hipotesis (H2) menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku impulsive buying.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan keuangan yang dimiliki individu belum tentu tercermin dalam
perilaku konsumsi yang rasional dalam transaksi digital. Temuan itu belum sejalanan pada temuan studi terdahulu (Fadhilah
& Abadi, 2023), Rahmawati, (2023) dan (Wicaksono, 2025) yang mengatakan jika literasi keuangan berpengaruh
signifikan dan bisa membentuk perilaku konsumsi mahasiswa. Namun temuan (Thomas & Nur, 2024) menujukan jika
literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan pada inklusi keuangan. (Simarmata & Saerang, 2024) juga membuktikan
pengujian parsial mengindikasikan jika peningkatan literasi keuangan cenderung menurunkan perilaku konsumtif
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mahasiswa. Hasil temuan ini tidak selars dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), kemampuan memahami
konsep keuangan memberi individu kendali yang lebih besar terhadap tindakannya, hingga literasi keuangan bisa
diposisikan sebagai bentuk perceived behavioral yaitu kemampuan individu dalam memahami dan mengendalikan perilaku
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi seharusnya memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mengevaluasi konsekuensi finansial sebelum melakukan pembelian. Namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa peran tersebut tidak berjalan secara optimal dalam transaksi digital. Temuan ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara aspek kognitif dan perilaku (knowledge—behavior gap), di mana pengetahuan
keuangan tidak secara otomatis terinternalisasi dalam tindakan nyata. Lingkungan digital yang menawarkan kemudahan,
kecepatan, serta stimulus eksternal seperti promosi dan fitur aplikasi yang menarik dapat melemahkan fungsi perceived
behavioral control. Dengan demikian, meskipun individu memiliki pemahaman keuangan yang memadai, keputusan
pembelian tetap lebih dipengaruhi oleh faktor situasional dibandingkan pertimbangan rasional. Temuan penelitian ini
mengindikasikan jika tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa belum tentu efektif didalam menekan perilaku
pembelian impulsive, perbedaan antara apa yang diketahui mengenai pengelolaan keuangan dan bagaimana individu
bertindak dalam aktivitas konsumsi memberi suatu petunjuk jika literasi finansial belum efektif membentuk perilaku yang
rasional. Meskipun mahasiswa Ekonomika dan Bisnis UNNES mempunyai pengetahuan keuangan yang relatif baik,
kemudahan transaksi digital serta kuatnya stimulus konsumsi di era cashless society cenderung mengurangi pertimbangan
didalam pengambilan keputusan pembelian.

Pengaruh Self-Control terhadap Perilaku Impulsive Buying

Hasil hipotesis (H3) didapatkan bahwa self-control tidak berpengaruh terhadap perilaku impulsive buying. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kemampuan pengendalian diri individu belum tentu efektif dalam menahan dorongan pembelian
spontan dalam transaksi digital yang serba cepat dan praktis. Hal ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya
(Fatimah et al., 2024; Rosidah & Prakoso, 2021) menujukkan jika self-control berpengaruh signifikan dalam menekan
perilaku pembelian terhadap kecenderungan pembelian impulsif di mahahasiswa. Perbedaan tersebut mengindikasikan
bahwa efektivitas self-control dalam mengendalikan perilaku konsumsi sangat bergantung pada lingkungan. Dalam
lingkungan digital yang ditandai oleh kemudahan akses, sistem pembayaran instan, serta intensitas promosi yang tinggi,
individu cenderung menghadapi lebih banyak stimulus yang mendorong keputusan pembelian secara cepat, sehingga
mengurangi peran refleksi dan pertimbangan rasional. Selain itu, hasil penelitian ini juga belum sepenuhnya sejalanan pada
teori Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang menekankan peran kontrol diri didalam membentuk perilaku
individu, self-control merupakan bagian dari perceived behavioral control yang secara teoritis berperan didalam
mengendalikan perilaku konsumsi. Namun dalam temuan ini, perceived behavioral control tampak tidak berfungsi secara
optimal sebagai mekanisme pengendali, melainkan cenderung melemah akibat dominasi faktor situasional. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam lingkungan digital, kontrol perilaku tidak hanya ditentukan oleh kapasitas internal individu,
tetapi juga oleh karakteristik sistem yang digunakan. Temuan penelitian ini sejalanan pada studi (Salsabilla, S., Wicaksono,
2025; Simarmata & Rumokoy, I.S, Saerang, 2024) yang memberi pernyataan jika didalam penelitian ini self-control
berkontribusi secara signifikan pada perilaku konsumtif. Temuan pada penelitian ini mengindikasikan jika pengaruh self-
control terhadap perilaku impulsive buying bersifat kontekstual dan tidak dapat dijelaskan secara universal tanpa
mempertimbangkan faktor eksternal. Dalam era cashless society, lingkungan konsumsi digital berperan sebagai lingkungan
yang memfasilitasi dan mempercepat terjadinya pembelian impulsif melalui kemudahan transaksi, integrasi sistem
pembayaran, serta paparan promosi yang intens. Kondisi tersebut mendorong pengambilan keputusan secara instan dan
mengurangi ruang bagi individu untuk melakukan evaluasi rasional, sehingga efektivitas self-control menjadi terbatas.
Dengan demikian, perilaku impulsive buying pada mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan pengendalian diri,
tetapi juga oleh interaksi antara faktor internal dan karakteristik lingkungan digital.

Pengaruh Aksesibilitas Fintech, Literasi Keuangan, dan Self-Control terhadap Perilaku Impulsive Buying

Hasil hipotesis (H4) menujukan jika aksesibilitas fintech, literasi keuangan, dan self-control secara simultan
berkontribusi secara signifikan didalam meningkatkan kecenderungan impulsive buying mahasiswa FEB UNNES. Merujuk
pada nilai signifikansi uji F sekitar 0,000 yang ada dibawah 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku konsumsi
mahasiswa tidak dapat dijelaskan oleh satu faktor secara terpisah, melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor
teknologi dan karakteristik individu. Aksesibilitas fintech berperan sebagai pemicu eksternal yang mempermudah dan
mempercepat proses transaksi, sementara literasi keuangan dan self-control berfungsi sebagai mekanisme internal yang
memengaruhi bagaimana individu merespons stimulus tersebut. Mengacu pada Theory of Planned Behavior (Icek Ajzen,
1991), memberi penjelasan jika perilaku muncul sebagai konsekuensi dari kombinasi sikap, tekanan sosial (norma
subjektif), serta persepsi kemampuan diri didalam mengendalikan tindakan. Temuan penelitian ini mengindikasikan
meskipun literasi keuangan dan self-control tidak berpengaruh secara signifikan secara parsial, keduanya tetap
berkontribusi ketika berinteraksi dengan aksesibilitas fintech sebagai faktor situasional. Hal ini menunjukkan bahwa
perceived behavioral control dalam era digital tidak bekerja secara independen, tetapi dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
yang memfasilitasi perilaku konsumsi. Temuan penelitian ini memperlihatkan adanya mekanisme komplementer, di mana
faktor internal dan eksternal saling memperkuat dalam membentuk perilaku impulsive buying. Kemudahan akses teknologi
tidak hanya meningkatkan peluang terjadinya pembelian, tetapi juga dapat melemahkan efektivitas kontrol kognitif
individu, sehingga keputusan konsumsi menjadi lebih impulsif. Dengan demikian, perilaku impulsive buying pada
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mahasiswa FEB UNNES dalam era cashless society tidak semata-mata disebabkan oleh rendahnya literasi keuangan atau
kontrol diri, tetapi oleh interaksi dinamis antara kapasitas individu dan karakteristik lingkungan digital. Dengan demikian,
pengaruh simultan yang signifikan mencerminkan jika perilaku impulsive buying mahasiswa ekonomika dan bisnis
UNNES terbentuk melalui mekanisme yang bersifat komplementer dalam ekonomi digital.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, jika akseibilitas fintech berpengaruh signifikan pada perilaku impulsive buying
mahasiswa ekonomika dan bisnis UNNES pada era cashless society, sedangkan literasi keuangan dan self-control secara
parsial tidak berpengaruh signifikan. Meskipun demikian, ketiga variabel itu secara simultan terbukti berpengaruh
signifikan pada impulsive buying, yang memberi suatu petunjuk jika perilaku pembelian impulsif mahasiswa terbentuk
melalui interaksi antara faktor eksternal berupa kemudahan transaksi digital dan faktor internal individu, bukan diberi
pengaruh pada satu variabel secara terpisah.

Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada nilai koefisien determinasi yang relatif rendah, sehingga masih ada faktor
lain di luar model penelitian yang berpotensi memberi pengaruh terhadap perilaku impulsive buying. Selain itu, keterbatasan
objek penelitian yang hanya mencakup mahasiswa ekonomi di satu wilayah, sehingga generalisasi hasil penelitian masih
terbatas. Penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan jumlah dan cakupan responden yang lebih luas, menambahkan
variabel lain yang relevan dengan perilaku konsumsi digital, serta menerapkan pendekatan metodologis yang lebih beragam
agar diperoleh temuan yang lebih komprehensif.

Implikasi praktis, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya pengelolaan perilaku konsumsi di era digital. Bagi
mahasiswa, diperlukan peningkatan kesadaran dalam mengendalikan keputusan pembelian, khususnya dalam
memanfaatkan layanan fintech secara bijak. Bagi institusi pendidikan, temuan ini dapat menjadi dasar untuk memperkuat
program edukasi keuangan yang tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan perilaku dan
pengendalian diri dalam transaksi digital. Selain itu, bagi penyedia layanan fintech, diperlukan upaya untuk menghadirkan
fitur yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih rasional, seperti transparansi informasi, pengingat pengeluaran,
serta pembatasan transaksi tertentu, sehingga dapat meminimalisir kecenderungan perilaku impulsive buying.
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